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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Manajemen
Manajemen merupakan ilmu yang berhubungan dengan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, koordinasi dan kontrol atau evaluasi terkait dengan
untuk mencapai visi dan misi atau tujuan perusahaan. Menurut Bucher dan Krotee
(2012), manajemen aadalah sebuah proses perencanaan, pengkoordinasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan oleh para anggota organisasi terkait
dengan pencapaian tujuan para anggotanya. Tokoh lain yaitu DuBrin (2011)
menyatakan bahwa manajemen adalah sebuah upaya yang dilakukan dalam
koordinasi dan integrasi dari manusia, sumber daya fisik, informasi dan teknologi,
uang untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen juga dapat diartikan sebagai
sebuah tindakan yang diterapkan sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
Sedangkan Amin (2016) menyatakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pengkoordinasian, pengendalian sumber daya manusia, material, dan keuangan untuk
mencapai tujuan perusahaan dan mencapai tujuan tertentu.
Menurut Depdikbud  (2010), manajemen adalah sebuah proses untuk
mendayagunakan sumberdaya baik manusia maupun fisik dalam mencapai tujuan
tertentu. Sedangkan Julitriarsa (2016) menyatakan bahwa manajemen merupakan

sebuah ilmu yang terkait dengan cara efektif dan efisien dalam bekerja. Suherman
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(2012) menyatakan bahwa manajemen adalah sebuah proses planning, organizing,

actuating and controlling para atau anggota organisasi dan dapat

digambatkan sebaga

erman, 2012)

Proses Manajemen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Perencanaan:

Pr yan gkut ng n untuk mengantisipasi

ke erun sa dat; nen strategi dan

ta yang tepa & dkan et organisasi
oko, .

(2) Pengorganisasian: Proses yang menyangkut bagaimana strategi dan

taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam
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sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan
lingkungan organisasi yang kondusif, dan dapat memastikan bahwa
semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan organisasi.

Perkembangan dalam organisasi di bidang kepegawaian tidak hanya
sebagai unit yang bersifat administrasi dalam penyusunan pegawai
tetapi juga pengembangan sumber daya manusia. Penambahan fungsi
tersebut, diharapkan dapat mengkaji kebutuhan pegawai masa
sekarang dan yang akan datang sehingga penyusunan pegawai bukan
dianggap sekedar pekerjaan rutinitas dan upaya menyesuaikan
keinginan dan selera pimpinan, tetapi lebih kepada kesiapan untuk
menjamin keberlangsungan organisasi dalam menghadapi tantangan
perubahan lingkungan eksternal organisasi yang seringkali berubah
drastis, ekstrim dan tak terkendali.

(3) Pengarahan: Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua
pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh
kesadaran dan produktivitas yang tinggi.

Perencanaan, pengorganisasian dan penyusunan pegawai harus
dijalankan, tetapi harus ada pihak yang memastikan seluruh sumber
daya memang mengerjakan pekerjaan untuk mencapai tujuan

organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya pengarahan (directing).

12

Pengaruh Antara Lean..., Ricky Sanjaya, FB UMN, 2018



Menurut Siswanto (2015) pengarahan adalah suatu kegiatan yang
berhubungan dengan pemberian perintah dan saran. Begitu juga halnya
dengan Amir (2016), yang menyatakan bahwa pengarahan (directing)
adalah cara untuk membuat pegawai mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan dan memotivasinya untuk mencapai tujuan
organisasi, harus ada yang mengatur, mengarahkan, memotivasi,
memberikan sanksi dan lain-lain. Apabila berbicara tentang
pengarahan (directing) maka akan sama dengan actuating atau
motivating. Pengarahan (directing) sama dengan memimpin (/eading)
dan pengambilan keputusan sebagai realisasi dari perencanaan menjadi
implementasi. Jadi pengarahan berarti memberikan motivasi pada
pimpinan untuk mengambil keputusan.

(4) Pengendalian: Proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh
rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan
diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang
diharapkan, sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan

dunia bisnis yang dihadapi.

Menurut Mary Parker Follet yang dikutip oleh’ Handoko' (2012) manajemen
adalah  “art in completing the work through others”, yang berarti bahwa para
manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain

untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperlukan.
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Menurut Lewis dkk. (2014), mendefinisikan manajemen sebagai: “the process of
administering and coordinating resources. effectively and efficiently in an effort to
achieve the goals of the organization.” Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai
arti bahwa manajemen merupakan proses mengelola dan mengkoordinasi sumber
daya secara efektif dan efisien sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Daft (2010), “manajement is attainment of organizational goals in an
effective and efficient manner through planning, organizing, leading, and controlling
organmizational resources”. Pendapat tersebut kurang lebih memiliki arti bahwa
manajemen merupakan pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan
efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan sumber
daya organisasi.

Menurut Stoner dan Freeman (2012) “Management is the process of planning,
organizing, leading, and controlling the work of organization members and using all
available organizational resources to reach stated organizational goals”, yang
berarti manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan
mengendalikan sumber daya organisasi dari sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah dinyatakan sebelumnya.

Dari pengertian manajemen diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen adalah seni dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara
pengkoordinasian sumber daya' dari mulai perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan kepemimpinan sehingga dapat terselesaikan secara efisien dan

efektif.
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2.2.Manajemen Operasional

Pengertian produksi menurut Schoeder (2012) adalah: "Operation has been
defined as a transformation system that convert inputs to outputs, the processed
technology is the methods procedures and equipment use to transform material or
inputs into_product or service", yang artinya sebuah sistem yang mengubah input
menjadi output.

Manajemen operasi terutama berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian
dan pengawasan dalam konteks produksi, manufaktur atau penyediaan layanan.
Dengan demikian, manajemen operasi berfokus pada pengiriman, memastikan
bahwa organisasi berhasil mengubah input menjadi output dengan cara yang efisien.
Masukan itu sendiri dapat mewakili apa pun dari bahan, peralatan dan teknologi
hingga sumber daya manusia seperti staf atau pekerja. Contoh dari jenis tugas atau
posisi spesialis yang mencakup ini adalah pengadaan (memperoleh barang atau jasa
dari sumber eksternal), mengelola hubungan dengan mereka yang terlibat dalam
proses, dan meningkatkan keberlanjutan perusahaan sehubungan dengan penggunaan
sumber dayanya.

Ada dua istilah besar yang dapat membantu menjawab pertanyaan tentang apa
yang manajemen operasi lebith tepat: manajemen rantai suplai dan logistik.
Manajemen operasi memiliki fondasi yang kuat di kedua hal tersebut. Misalnya,
memahami #rend global dalam "manajemen rantai pasokan untuk memenuhi
permintaan klien seringkali penting. Terkait dengan logistik, penggunaan sumber

daya yang cermat dan dipertimbangkan, serta efektivitas biaya, telah menjadi
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semakin penting di era di mana sumber daya sering dapat pasokan pendek dan
harapan pelanggan telah meningkat.

Menurut Heizer dan Render (2016) yang dikutip dari buku Operation
Management mengemukakan bahwa "Operations management is an activity related
to the creation of goods and services through the conversion of inputs into outputs.",
yang berarti kegiatan yang berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa melalui
adanya pengubahan input menjadi output.

Menurut Stevenson (2011) operasi atau manajemen operasi melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, dan proses pengawasan, dan membuat perbaikan
yang diperlukan untuk profitabilitas yang lebih tinggi. Penyesuaian dalam operasi
sehari-hari harus mendukung sasaran strategis perusahaan, sehingga mereka
didahului oleh analisis mendalam dan pengukuran proses saat ini. Manajemen
operasi sebelumnya disebut manajemen produksi, jelas menunjukkan asal-usulnya di
bidang manufaktur. Secara historis, semuanya dimulai dengan pembagian produksi,
dimulai sedini zaman pengrajin kuno, tetapi menyebar lebih luas hanya dengan
menambahkan konsep pertukaran bagian pada abad ke-18, yang pada akhirnya
memicu revolusi industri.

Menurut Chase, Aquilano, dan Jacobs (2017): “Operation management is
defined as design, operation, and improvement of system that create and deliver the
firm’s primary products and service.” Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa

manajemen operasi sebagai desain, operasi, dan pengembangan sistem yang
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menciptakan dan mendistribusikan produk dan jasa pokok yang dihasilkan oleh
perusahaan.

Menurut Heizer dan Render (2016), manajemen operasi adalah fungsi bisnis
yang bertanggung jawab untuk mengelola proses penciptaan barang dan jasa.
Manajemen operasi melibatkan perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, dan
pengendalian semua sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang dan
jasa perusahaan. Manajemen operasi adalah fungsi manajemen, maka manajemen
operasi melibatkan pengelolaan orang, peralatan, teknologi, informasi, dan semua
sumber daya lain yang dibutuhkan dalam produksi barang dan jasa. Manajemen
operasi adalah fungsi inti pusat dari setiap perusahaan. Manajemen operasi adalah
hal penting yang harus diterapkan tanpa menghiraukan ukuran perusahaan, industri
apa yang ada di dalamnya, apakah itu manufaktur atau jasa, atau untuk mencapai
keuntungan perusahaan atau organisasi.

Semua organisasi dapat dibagi menjadi dua kategori: organisasi manufaktur
dan organisasi layanan. Meskipun kedua kategori memiliki fungsi manajemen
operasi, perbedaan ini menimbulkan tantangan unik untuk fungsi operasi karena sifat
dari apa yang diproduksi berbeda. Ada dua perbedaan utama antara kategori
organisasi ini. Pertama, organisasi manufaktur menghasilkan produk fisik atau nyata
yang dapat disimpan dalam persediaan sebelum dibutuhkan oleh pelanggan.
Organisasi jasa, di sisi lain, menghasilkan produk tidak berwujud yang tidak dapat
diproduksi sebelumnya. Kedua, dalam organisasi manufaktur, pelanggan biasanya

tidak memiliki kontak langsung dengan proses produksi. Kontak pelanggan terjadi
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melalui distributor atau pengecer. Misalnya, pelanggan yang membeli komputer
tidak pernah berhubungan dengan pabrik tempat komputer diproduksi. Namun,
dalam organisasi layanan, pelanggan biasanya hadir selama pembuatan layanan.
Pelanggan di sini biasanya bersentuhan dengan beberapa aspek operasi.
Pertimbangkan restoran atau tempat potong rambut, di mana pelanggan hadir selama

pembuatan layanan.

2.3.Sustainability Performance

Menurut World Commission on Environment and Development (2010)
pengertian sustainability development adalah pembangunan berkelanjutan dan
berhubungan dengan kebutuhan kesinambungan dan berhubungan dengan manajemen
perusahaan.

Konsep sustainability kini menjadi keharusan untuk diterapkan diseluruh
bidang kehidupan. Pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai "memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan generasi masa depan ".
Ketika desain produk dan manufaktur diubah, dampak lingkungan secara keseluruhan
dapat dikurangi. Dengan green design menekankan efisiensi penggunaan bahan dan
energi, pengurangan toksisitas limbah, dan penggunaan kembali dan daur ulang
bahan. Industri manufaktur merupakan konsumen terbesar dalam proses penggunaan
komsumsi energi. Demi kelangsungan proses produksi banyak industri menggunakan
sumber energi terbaharukan dan ramah terhadap lingkungan, salah satu energi yang

digunakan adalah energi matahari. Faktor ramah terhadap lingkungan dan
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keberlangsungan pada lingkungan menjadi pertimbangan yang harus dipikirkan oleh
industri automotif terutama pada proses pengecetan. Pada proses pengecetan mobil
yaitu saat proses pengeringan (oven) disini banyak menggunakan energi berupa
energi panas yang berfungsi sebagai media proses pengeringan hasil pengecetan.

Triple Bottom Line adalah salah satu sistem utama yang digunakan oleh bisnis
untuk menilai keuntungan yang mereka hasilkan melalui solusi keberlanjutan
perusahaan mereka. Metode 77iple Bottom Line melihat dari pandangan perspektif
dasar bisnis tradisional dengan keuntungan yang dihasilkan oleh bisnis secara sosial,
lingkungan, dan ekonomi. Mengukur bisnis dengan menggunakan 7riple Bottom Line
adalah salah satu penanda terbaik tentang seberapa berkelanjutan bisnis, dan seberapa
menguntungkannya bisnis itu.

Intinya sosial mengukur laba bisnis dalam kerangka sumber daya manusia,
termasuk posisi dalam masyarakat. Intinya dengan memiliki praktik tenaga kerja
yang adil dan menguntungkan dan melalui keterlibatan komunitas perusahaan, dan
juga dapat diukur dalam dampak kegiatan bisnis pada ekonomi lokal. Misalnya,
beberapa pertanyaan yang dapat ditanyakan pada diri sendiri ketika mengukur
tanggung jawab sosial perusahaan adalah: (1) Apakah bisnis tersebut merupakan
penggerak pertumbuhan pekerjaan di kota ini? Apakah karyawan atau perusahaan
memberi kembali kepada masyarakat? (2) Apakah orang-orang yang dipekerjakan
berada di dalam komunitas secara lebih baik dalam hal stabilitas ekonomi dan
kesehatan masyarakat? (3) Apakah bisnis mendukung inisiatif lokal dan

menumbuhkan keberlanjutan keseluruhan komunitas atau kawasan sekitar? (4)
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Apakah ada penerapan standar perekrutan yang adil? Apa demografi karyawan
perusahaan?

Sustainable - Manufacturing sedang  menjadi issue hangat di  kalangan
perusahaan di Indonesia. Sustainable Manufacturing sendiri memiliki makna berupa
upaya pengembangan konsep Industri Manufaktur berkelanjutan. Konsep ini
dianggap sangat perlu untuk dikembangkan demi menjaga keberlangsungan sumber
daya alam yang ada di bumi. Konsep Sustainable Manufacturing memiliki 3 aspek
penting yaitu aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek lingkungan. Aspek ekonomi
merupakan  upaya perusahaan untuk tetap berkembang dan tetap
menghasilkan profit secara komersial, sedangkan aspek sosial merupakan upaya
perusahaan untuk memberikan timbal balik kepada warga sekitar. Aspek terakhir
merupakan aspek terpenting yaitu lingkungan, aspek ini merupakan upaya perusahaan
agar tetap terus menjaga lingkungan dengan cara tidak membuang limbah secara
cuma-cuma. Sustainable — Manufacturing adalah  penciptaan  produk-produk
manufaktur melalui proses-proses yang secara ekonomis sehat yang meminimalkan
dampak negatif lingkungan sambil menghemat energi dan sumber daya alam.
Manufaktur yang berkelanjutan juga meningkatkan keselamatan karyawan,
masyarakat dan produk.

Sustainability Performance adalah pembangunan yang dapat memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa harus mengorbankan kemampuan generasi masa depan
dalam memenuhi kebutuhannya. Indikator sustainable development (SPI) atau

indikator pembangunan berkelanjutan digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan
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dan untuk memantau dan melaporkan kemajuan di masa depan. Sustainability

Performance dapat dikelompokka iga bidang yang mencakup aspek

|

ya enggan
an standar

keberlanjutan ekone ornya adalah: (Hadid dan

Mansouri, 2014

s dan aktivitas

k meningkatkan

e. Menerapkan praktik 1 pak besar pada operasi dan proses

perusahaan

melaksanakan strategi untuk keberlanjutan. Tetapi itu tidak berarti strategi hijau.
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Keberlanjutan jauh lebih besar karena memperhitungkan setiap dimensi lingkungan
bisnis: sosial, ekonomi, dan budaya, serta alami.

Sustainable Manufacturing sendiri diartikan sebagai "penciptaan produk yang
bernilai ekonomis melalui proses yang meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan, menghemat energi dan sumber daya alam, serta melestarikan sumber
daya alam dan energi untuk menjamin ketersediaannya di masa yang akan datang.
Proses yang dilakukan juga harus aman bagi karyawan, masyarakat, dan konsumen."
Hal ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Bisnis yang berkelanjutan berarti bisnis yang dapat berkembang dalam jangka
panjang. Keberlanjutan lebih besar daripada aksi Public Relation atau lini produk
hijau, bahkan lebih besar dari anggapan sepenuh hati tetapi sesekali melakukan upaya
berkelanjutan untuk menyelamatkan planet ini. Jika diimplementasikan sepenuhnya,
keberlanjutan mendorong strategi bottom-line untuk menghemat biaya, strategi top-
line untuk mencapai basis konsumen baru, dan strategi bakat untuk mendapatkan,
mempertahankan, dan mengembangkan karyawan kreatif. Keberlanjutan sendiri
memiliki empat komponen yang sama: (1) sosial, untuk mengatasi_kondisi yang
mempengaruhi kita semua, termasuk kemiskinan, kekerasan, ketidakadilan,
pendidikan, kesehatan masyarakat, dan tenaga kerja dan hak asasi manusia. (2)
ekonomi, untuk membantu orang dan bisnis memenuhi kebutuhan ekonomi mereka
untuk orang-orang: mengamankan makanan, air, tempat tinggal, dan kenyamanan;
untuk bisnis: menghasilkan laba. (3) lingkungan, untuk melindungi dan memulihkan

Bumi misalnya, dengan mengendalikan perubahan iklim, melestarikan sumber daya
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alam, dan mencegah pemborosan. (4) budaya, untuk melindungi dan menghargai
keragaman melalui mana masyarakat memanifestasikan identitas mereka dan
menumbuhkan tradisi lintas generasi.

Sustainable Manufacture (SM) merupakan bentuk implementasi Sustainable
Development (SD) dalam konteks industri manufaktur. SM membutuhkan
pengembangan produk dengan penentuan useful life yang meminimasi penggunaan
sumber daya dan dampak lingkungan berdasarkan pada strategi end-of-/ife produk
(Kara et al., 2012). Implementasi SM menuntut perubahan di setiap lini sistem
manufaktur, mulai tahap perancangan pengembangan produk hingga penanganan
produk pada akhir umur hidupnya. Untuk mengoptimalkan siklus hidup produk dan
mendasarkan pada semboyan “doing more with less”, tiga strategi baru telah
diperkenalkan dalam SM yaitu reuse, remanufacturing, dan recycling. Pengertian
ketiga strategi tersebut adalah :

1. Reuse yaitu menggunakan produk lebih dari satu kali. Artinya produk yang
sudah tidak digunakan lagi masih bisa dipakai kembali. Strategi reuse
mempunyai konsep “as good as new”

2. Remanufacture yaitu proses mengembalikan produk bekas ke fungsi
penuhnya. Selama proses produk ini melewati beberapa langkah seperti
pemeriksaan, pembongkaran, penggantian komponen, pembersihan,
perakitan ulang, dan pengujian testing untuk memastikan hal tersebut

memenuhi standar keinginan konsumen
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3. Recycling yaitu mengolah kembali produk bekas. Produk diproses kembali

menjadi bentuk awalnya kemudian diolah kembali menjadi

y dasar melestarikan

E aktur. Seluruh
ﬁ diterapkan
dari p ti, 2010).

ndekat alah sistem
s fungsinya dan
sudah tidak ¢ produsen untuk

selanjutnya diola 1 ses alitas, dan teknologi dari

produk yang dikembalikan.
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komponen, untuk membantu membuat produk lebih efisien untuk dibangun.
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Green Manufacturing tidak hanya melibatkan penggunaan desain produk
lingkungan, penggunaan bahan_baku ramah lingkungan, tetapi juga pengepakan,
distribusi, dan perusakan ramah lingkungan atau penggunaan kembali setelah masa
pakai produk.

Konsep green manufacturing telah dilihat sebagai yang paradigma baru dalam
perusahaan manufaktur yang menggunakan strategi green manufacturing dan teknik
inovatif, termasuk produk atau sistem greem manufacturing mengkonsumsi lebih
sedikit bahan dan energi; bahan masukan baru; proses untuk mengurangi output yang
tidak diinginkan; dan program untuk mengubah output menjadi input (daur ulang)
atau produk sampingan baru (output produk sekunder) dengan tujuan mengurangi
limbah lingkungan ketika perusahaan menggunakan sumber daya untuk menyediakan
produk atau layanan kepada pelanggan mereka. Di dalam konteks green
manufacturing, limbah lingkungan telah dipertahankan sebagai penggunaan sumber
daya yang tidak perlu, atau pelepasan zat ke udara, air, atau tanah yang dapat
membahayakan kesehatan manusia atau lingkungan. Metrik lingkungan yang berbeda
miliki diusulkan untuk melacak limbah lingkungan, termasuk tetapi tidak terbatas
pada, penggunaan energi, penggunaan bahan, limbah padat, emisi udara, pembuangan
air limbah, limbah berbahaya, dan penggunaan air. Tiga pendekatan manufaktur yang
berbeda untuk dikurangi limbah lingkungan telah dikutip dalam green manufacturing
diajukan. Pendekatan-pendekatan ini termasuk polusi kontrol, pencegahan polusi juga

dikenal sebagai pembersih produksi, dan penatagunaan produk. Kontrol polusi adalah
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suatu "Akhir pipa" pendekatan dan terkait dengan metode untuk menjebak,
menyimpan, mengobati, dan atau membuang polusi setelah dibuat.

Pencegahan - polusi terkait dengan kegiatan yang dimaksudkan untuk
menghilangkan emisi, makmur, dan limbah. Dilihat sebagai pendekatan perbaikan
terus menerus, pencegahan polusi dapat memberikan keuntungan kepada organisasi
dibandingkan pesaing mereka ketika diimplementasikan; yaitu, pencegahan polusi
dapat terjadi dalam biaya lebih rendah untuk bahan baku dan pembuangan limbah
serta dapat membantu mengurangi waktu siklus dengan menghapus langkah yang
tidak perlu produksi dan operasi, yang menyediakan organisasi manfaat dalam hal
peningkatan produktivitas, efisiensi, dan peningkatan arus kas dan profitabilitas
karena penurunan biaya. Akhirnya, penatagunaan produk meluas perspektif
lingkungan ke seluruh rantai nilai, termasuk pemangku kepentingan internal dan
eksternal lainnya seperti R & D, desainer produk, dan pemasok.

Implementasi Green Manufacturing tidak hanya baik untuk lingkungan dan
sering juga merupakan bisnis yang baik. Hal yang sama sering terjadi pada upaya lain
untuk mengurangi energi dan kekenyalan material dari proses manufaktur; apa yang
baik untuk lingkungan biasanya baik untuk neraca juga. Indikator dari green
manufacturing adalah: (Hadid dan Mansouri, 2014)

a. Proses produksi pada perusahaan ini tidak menghasilkan limbah

pencemar air yang berbahaya

b. Proses produksi tidak menghasilkan karbondioksida, metana, nitrogen

oksida dan gas rumah kaca lainya
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c. Bahan baku yang digunakan merupakan bahan daur ulang atau digunakan
ulang
d. Bahan baku yang digunakan tidak mengandung zat berbahaya yang dapat

merusak lingkungan

2.5.Lean Manufacturing

Lean menufacturing adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
nilai tambah sebuah produk atau jasa. Lean ini adalah sebuah filosofi bisnis yang
berbasis pada eliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah. (Gaspersz, 2011). Lean
manufacturing nama lainnya adalah lean enterprise.

Lean Manufacturing adalah istilah yang telah ada selama bertahun-tahun,
awalnya berkembang dalam studi MIT yang mengarah ke buku “Mesin yang
Mengubah Dunia” oleh Womack dan Jones pada tahun 2010. Namun jika Anda
mencari melalui banyak publikasi dan web situs mencari definisi manufaktur ramping
Anda akan menemukan segudang definisi yang berbeda untuk Lean, sebagian karena
lean adalah filosofi yang terus berkembang dan karena penerapannya berbeda untuk
setiap perusahaan. Lean telah memiliki sejumlah nama selama bertahun-tahun, yang
dikembangkan terutama dari Toyota Production System (TPS) yang disebut World
Class Manufacturing (WCM), Continuous Flow Manufacturing, dan produksi tanpa-
saham untuk beberapa nama. Sejarah Lean Manufacturing telah berabad-abad

lamanya, jauh sebelum lini produksi Ford yang terkenal untuk model T ford; namun
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itu benar-benar mulai menjadi filosofi yang dikenal dengan nama Toyota dan
pengembangan Sistem Produksi Toyota (TPS).

Toyota ditetapkan jauh lebih baik daripada Ford dan sisanya dari Industri
Mobil AS, sebuah ambisi yang mereka capai dengan cepat meskipun kurangnya
sumber daya dan infrastruktur. Mereka mencapai ini melalui penerapan Lean
Principles dan banyak Lean Manufacturing Tools. Toyota jauh dari sempurna
menurut pengakuan mereka sendiri, mercka hanya berpisah dengan perjalanan
mereka yang tidak pernah berakhir di Lean Manufacturing.

Gaspersz dan Fontana (2011), menyatakan bahwa ada 7 jenis pemborosan
yaitu Overproduction, Delays (waiting time), Transportation, Processes, Motions,
dan Defect products. Ada lima prinsip dalam /ean manufacturing terkait identifikasi
nilai produk, nilai mapping value stream, menghilangkan pemborosan, organisasi
material atau bahan baku dan teknik kesinambungan dari keunggulan bersaing. Maka
lean manufacturing meskipun tidak dapat meningkatkan nilai tambah tapi dapat
menghindari pemborosan dalam sistem tarik atau push system (Gaspersz, 2011).

Memahami apa yang benar-benar diinginkan pelanggan tidak selalu sejelas
mungkin. Juga tidak selalu jelas siapa pelanggan yang sebenarnya; setelah semua
Anda harus mempertimbangkan pemilik bisnis dan masyarakat secara keseluruhan
sebagai pelanggan juga. Semua pelanggan juga menginginkan sesuatu dan terkadang
kebutuhan itu bertentangan; masyarakat ingin menggunakan lebih sedikit energi
tetapi konsumen ingin lebih besar dan lebih cepat misalnya. Perusahaan dapat

menggunakan alat seperti QFD atau Penerapan Kualitas Fungsi untuk mencoba
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menemukan apa yang benar-benar dihargai oleh pelanggan dan juga mencoba

memberi nilai-nilai tersebut seperti penting.

san (waste)

activities)

melalui peningkatan terus menerus secara radikal (radical continuous improvement)
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dengan cara mengalirkan produk (material, work in process, output) dan informasi

menggunakan sistem tarik (pu elanggan internal dan eksternal untuk

mengejar keunggula manufaktur. Tujuan dari

penerapan Lean inerja manufaktur

lainnya.

nakan untuk

Pengambilan Keputusan yang benar merupakan hal yang sangat penting

dalam menjalankan peningkatan proses yang terus menerus. Contohnya
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Keputusan-keputusan dalam mengubah Layout produksi, penggunaan
peralatan kerja maupun penentuan pembagian tugas. Pengambilan keputusan
yang dianjurkan dalam Lean Manufacturing adalah pengambilan keputusan
secar mufakat yang artinya dapat didukung oleh semua pihak yang berkaitan
dengan penerapan Lean Manufacturing dalam suatu Industri.

. Supplier Partnering Strategy

Supplier atau pemasok merupakan salah satu pihak yang terpenting dalam
memberikan dukungan dalam menjalankan Lean Manufacturing disebuah
perusahaan seperti memberikan dukungan dalam pengiriman yang tepat
waktu, menyediakan material (bahan produksi) yang berkualitas tinggi atau
bebas dari kerusakan. Supplier (pemasok) harus dianggap sebagai bagian dari
perusahaan yang menerapkan Lean Manufacturing sehingga diperlukan

pengembangan dan pelatihan terhadap suppliernya.

Dalam konsep pemikiran Lean, limbah didefinisikan sebagai segala sesuatu

yang tidak langsung menambah nilai pada produk berdasarkan sesuai kebutuhan dan

persyaratan pelanggan. Dalam kerangka ini, tujuh jenis limbah diakui yaitu: cacat,

persediaan, overprocessing, menunggu, gerak, transportasi dan kelebithan produksi.

Overproduksi berarti menghasilkan lebih pesanan pelanggan, memproduksi bahan /

barang tak beraturan; Menunggu berarti berkeliaran, waktu idle (waktu ketika tidak

ada nilai ditambahkan ke produk); Transportasi mewakili penanganan lebih dari satu

kali, keterlambatan dalam memindahkan material, bergerak atau penanganan yang
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tidak perlu; Inventaris dikaitkan dengan bahan baku yang tidak perlu di toko, bekerja
dalam proses (WIP/ work in process), dan stok jadi; Gerak adalah gerakan peralatan
atau orang-orang yang tidak menambah nilai pada produk; Overprocessing hasil dari
pemrosesan atau prosedur yang tidak perlu (bekerja dilakukan pada produk yang
tidak menambah nilai); dan Cacat muncul saat membuat atau membuat ulang skrap.
Sebagai strategi dikembangkan untuk kinerja produksi, Lean manufacturing telah
berkembang sebagai praktik bisnis dan melampaui manufaktur untuk berhasil dalam
industri jasa dan produk operasi pengembangan dengan berbagai tingkat keberhasilan
yang ada.

Lean Manufacturing merupakan konsep manufaktur untuk menghasilkan
produk yang efisien dengan mengurangi biaya produksi melalui efisiensi (Hadid dan
Mansouri, 2014). Indikator dari Lean Manufacturing adalah: (Hadid dan Mansouri,
2014)

a. Pihak perusahaan cenderung melakukan stok bahan baku untuk menghindari
kekurangan bahanbaku, sehingga terjadi penumpukan di gudang

b. Peramalan produk disaat tertentu sudah seimbang dengan permintaan yang
muncul

c. Proses produksi tidak terhenti karena adanya kerusakan mesin atau setting mesin

d. Tidak ada ketidakamanan atau berbahaya pada area kerja

e. Kondisi tata letak lingkungan kerja tidak menyebabkan perpindahan material

atau operator menjadi terhambat
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2.6.

Penelitian Terdahulu

No

Temuan Inti

Peneliti

1 Manufacturing (LM)

engurangi limbah

7aratan tambahan

.E daya yang
on ) n organisasi

apkan LM yang
sejumlah
definisi,  sasaran,

ator kinerja, teknik dan

dan konsep atau elemen
LM. EMS telah menjadi
salah satu alat utama yang

digunakan_oleh perusahaan

angani  aspek
dan dampak
ulkan aktivitas

terhadap

lingkungan. Sertifikasi ISO
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erintegrasi dan berbagai

manajemen.
ya standar proses /
kerja
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meningkatkan
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2.7. Kerangka Pikir

Lean
Manufact

ean manufacturing dan
green manufacturing te ability performance, serta pengaruh lean

manufacturing terhadap green manufacturing.

dan Wagner, 20126). Ini melampaui batas-batas satu perusahaandan biasanya

membahas kinerja dari pemasok hulu dan hilirpelanggan dalam rantai nilai.
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2.8.2.

Hal ini membuat lean manufacturing hal yang penting dan akan berdampak
pada kinerja kelanjutan perusahaan.

Penelitian Wee dan Wu (2012) menyatakab bahwa melalui studi kasus
VSM untuk menunjukkan LSC, semua indeks terukur membantu untuk
pengurangan biaya, peningkatan kualitas dan pengurangan lead time
ditampilkan. Makalah ini juga memberikan beberapa rekomendasi dan
prinsip-prinsip dasar untuk menerapkan VSM berhasil melalui P-D-C-A
meningkatkan siklus.

Semakin baik implementasi lean manufacturing berarti semakin sedikit
pemborosan dan efisien dalam proses produksi sehingga akan semakin
meningkatkan sustainability performance. Penelitian Hadid dan Mansouri
(2014) menyatakan terdapat pengaruh antara lean manufacturing terhadap
sustainability performance. Berdasarkan uraian di atas, maka diambil
hipotesis sebagai berikut:

HI1: Terdapat pengaruh antara lean manufacturing terhadap sustainability

performance

Pengaruh Green Manufacturing Terhadap Sustainability Performance
Istilah "hijau" manufaktur dapat dilihat dalam dua cara: pembuatan

produk "hijau", terutama yang digunakan dalam sistem energi terbarukan dan

peralatan teknologi bersih dari segala jenis, dan "penghijauan" manufaktur -

mengurangi polusi dan limbah oleh meminimalkan penggunaan sumber daya
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alam, mendaur ulang dan menggunakan kembali apa yang dianggap limbah,
dan mengurangi emisi. Revitalisasi manufaktur AS telah berkembang
menjadi tingkat “rallying cry” dalam beberapa tahun terakhir, dengan
investasi energi terbarukan dan investasi teknologi bersih yang berkembang
pesat di ujung tipis wedge. Para pendukung memuji manfaat ekonomi dan
sosial dari sektor manufaktur AS yang kuat sementara mendesak para
pembuat kebijakan pemerintah untuk memberlakukan kebijakan yang
mempromosikan dan mendorong perkembangan dan pertumbuhan yang
sedang berlangsung (Dornfield, 2014).

Penelitian yang dilakukan Sun(2015) menyatakan bahwa Faktor-faktor
yang berpengaruh terdiri dari strategi integrasi pemasok, yaitu berbagi
informasi, sistem e-bisnis dan pemilihan pemasok berbasis kebijakan,
memiliki pengaruh positif pada adopsi lean manufacturing jangka panjang di
perusahaan kecil dan menengah. Selain itu, hasilnya menunjukkan bahwa
pabrikan mungkin melakukan penggunaan lean manufacturing secara
berkelanjutan hanya jika telah digunakan secara teratur.

Semakin baik implementasi green manufacturing berarti semakin sedikit
limbah terjadi dari hasil proses produksi schingga akan semakin
meningkatkan sustainability performance. Penelitian Hadid dan Mansouri
(2014) menyatakan terdapat pengaruh antara green manufacturing terhadap
sustainability performance. Berdasarkan uraian di atas, maka diambil

hipotesis sebagai berikut:
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2.8.3.

H2: Terdapat pengaruh antara green manufacturing terhadap sustainability

performance

Pengaruh Lean Manufacturing Terhadap Green Manufacturing

Green Manufacturing lebih cenderung merupakan sebuah filosofi
dibanding standar atau proses (Maruthi dan Rashmi, 2015). Tujuan utama dari
GM atau green manufacturing adalah keberlanjutan sehingga setiap sektor
manufaktur harus memperhatikan bagaimana sumber daya alam yang
digunakan saat ini dilestarikan agar terjamin ketersediaannya untuk generasi
masa depan. Dalam hal ini, GM lebih melibatkan investasi pada perbaikan
proses produksi dibanding membahas teknologi. Green Manufacturing adalah
metode untuk manufaktur yang meminimalkan limbah dan polusi. Ini
memperlambat penipisan sumber daya alam serta menurunkan banyaknya
sampah yang masuk ke tempat pembuangan sampah. Penekanannya adalah
pada pengurangan bagian, merasionalisasi bahan, dan menggunakan kembali
komponen, untuk membantu membuat produk lebih efisien untuk dibangun.
Green Manufacturing tidak hanya melibatkan penggunaan desain produk
lingkungan, penggunaan bahan baku ramah lingkungan, tetapi juga
pengepakan, distribusi, dan perusakan ramah lingkungan atau penggunaan

kembali setelah masa pakai produk.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sangwan (2016) menyatakan bahwa Ada

banyak definisi LM 1 ing) dengan tujuan dan ruang lingkup

yang berbede piris dan eksplorasi telah
fustri otomotif telah
tetapi  Lean

1. Salah satu
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